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ABSTRAK

Fenomena mangjemen laba menjadi tren belakangan di Indonesia, seperti
kita bisa lihat contoh kasus PT KIMIA FARMA Tbk dan PT Lippo Thk sebagai
perusahaan melakukan mangjemen laba. Praktik manajemen |aba sebenarnya bisa
merugikan beberapa pihak khususnya pihak investor. Oleh karena itu saya sebagai
peneliti ingin mendliti |ebih lanjut apakah asimetri informasi, Size, DER dan ROA
mempengaruhi manajemen laba.

Ruang lingkup penelitian ini dilakukan hanya untuk perusahaan di sektor
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Jumlah perusahaan perbankan
yang terdaftar berdasarkan tahun 2008 sebanyak 63 perusahaan dengan periode
penelitian dari Tahun 2008 sampai dengan tahun 2013 dan hanya 14 perusahaan
yang datanya memenuhi kriteria.

Hasil penelitian ini menyatakan hanya Sze yang mempunyai pengaruh
terhadap manajemen laba. Sze mempunyai pengaruh negatif terhadap manaemen
laba didukung oleh penelitian Marrakchi (2001) di Amerika Serikat yang meneliti
bahwa perusahaan yang lebih kecil mempunya kemungkinan lebih besar untuk
melakukan manajemen laba dibanding dengan perusahaan yang lebih besar,
karena perusshaan besar sangat banyak mendapat sorotan publik sehingga
menghindari mang emen laba agar kepercayaan publik tetap terjaga.

Daam penelitian ini masih banyak terdapat keterbatasan seperti ruang
lingkup penelitian hanya di sektor perbankan, jumlah sampel yang tidak terlalu
banyak dan laporan keuangan yang tidak relevan dimana laporan keuangan
tersebut tidak dapat memenuhi kebutuhan informasi semua pihak yang
membutuhkan.

Kata kunci : Mangjemen Laba, SZE, DER, ROA dan Asimetri Informasi



ABSTRACT

In Indonesia earnings management had become a new trend, as we can see at the the case
of PT KIMIA FARMA Tbkand PT LippoTbkwhere the company did some earnings
management. Earnings management process canmake disadvantages to some party especialy to
the investor.On that account as a researcher | made further research as how the information
asymmetry of , Size, DER and ROA effected the earnings management.

Our scope of research here only limited to banking companies that listed at Indonesian
Stock Exchange (IDX). With research period started from year 2008 and ended at year 2013,0nly
14 companies can fulfill the criteria needed for our research from63 companies listed at IDX at
2008.

Result of this research indicates that only Size had negative effect on earnings
management. The negative effect of Size to earning management backed with earlier research by
Marrakchi (2001) from USA which stated that smaller companies have bigger chance at doing
earnings management than the bigger companies, because lot of publicity to the bigger
companies will make them evades the earnings management to maintain the public trust high.

There is alot of limitation of this research as such the scope of research limited at few
number of sample companies, as only companies on banking as the sample andirrelevant
financial reports which means the reports cannot fulfill the information necessary for all party.

Key Words: Earnings management, SZE, DER, ROA and Information Asymmetry
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Laporan keuangan merupakan sarana pengkomunikasian informasi
keuangan kepada pihak-pihak di luar perusahaan. Laporan keuangan tersebut
diharapkan dapat memberikan informasi kepada pihak internal dan eksternal
perusahaan dalam mengambil keputusan bisnis. Sedangkan salah satu aat yang
digunakan untuk mengukur kinerja mangemen adalah laba. Laba diharapkan
dapat memberikan informasi yang bertujuan untuk menilai kinerja manajemen,
membantu mengestimasi  kemampuan laba dalam jangka panjang dan
memperkirakan risiko — risiko investasi.

IAl dalam PSAK no 25 (2009) tentang manfaat dari informasi laba yaitu
untuk menilai perubahan potensi sumber daya ekonomis yang mungkin dapat
dikendalikan di masa depan, menghasilkan arus kas dari sumber daya yang ada,
dan untuk perumusan pertimbangan tentang efektivitas perusahaan dalam
memanfaatkan tambahan sumber daya. Salah satu bentuk dari tindakan ini adalah
praktik perataan laba (income smoothing) yang pada dasarnya merupakan
tindakan yang dinilai bertentangan dengan tujuan perusahaan (Widyaningdyah,
2001)

Kinerja mangemen diukur dengan laba, jika dalam suatu kondisi dimana
pihak mangemen ternyata tidak berhasil mencapai target laba yang ditentukan,
maka mangemen akan memanfaatkan fleksibilitas yang diperbolehkan oleh

standar akuntansi dalam menyusun laporan keuangan untuk memodifikasi laba



yang dilaporkan. Sehingga mangemen menjadi termotivas  untuk
memperlihatkan kinerja yang baik dalam menghasilkan nilai atau keuntungan
maksimal bagi perusahaan sehingga mangemen cenderung memilih dan
menerapkan metode akuntansi yang dapat memberikan informasi 1aba lebih baik.
Hal ini yang menyebabkan adanya asimetri informasi dari laporan keuangan
perusahaan. Adanya asimetri informas memungkinkan mangemen untuk
melakukan manajemen laba.

Mangjer cenderung lebih melakukan mangjemen laba dengan
mengendalikan transaksi akrual, yaitu transaks yang tidak mempengaruhi aliran
kas (Friedlan, 1994). Sementara disisi lain, investor juga cenderung memusatkan
perhatiannya pada laporan laba rugi karena investor berpendapat bahwa
kestabilan laba akan berdampak pada kestabilan dividen. Transaks akrual
merupakan transaksi yang tidak mempengaruhi aliran kas masuk (cash inflow)
maupun aliran kas keluar (cash outflow). Keberadaan asimetri informasi dianggap
sebagai penyebab mang emen laba.

Tindakan earnings management telah memunculkan beberapa kasus
skandal pelaporan akuntansi yang secara luas diketahui, antara lain : Enron,
Merck, World Com dan beberapa kasus yang terjadi di Indonesia, seperti PT
Lippo Tbk dan PT Kimia Farma Tbk yang berawal dari terdeteks adanya
manipulasi.

Skandal Kasus Bank Lippo bermula dari terjadinya perbedaan |aporan
keuangan kuartal 111 Bank Lippo, antara yang dipublikasikan di media massa dan

yang dilaporkan ke Bursa Efek Jakarta (BEJ). Dalam laporan yang dipublikasikan



melalui media cetak pada 28 November 2002 disebutkan total aktiva perusahaan
sebesar Rp 24 triliun dengan laba bersih Rp 98 miliar. Sementara dalam laporan
ke BEJ tanggal 27 Desember 2002, total aktiva berkurang menjadi Rp 22,8 triliun
dan rugi bersih (yang belum diaudit) menjadi Rp 1,3 triliun.

Rekayasa laporan keuangan dilakukan keluarga karena mereka memiliki
agenda terselubung yaitu untuk kembali menguasai kepemilikan Bank Lippo.
Rekayasa |aporan keuangan tersebut dilakukan dengan cara melaporkan kerugian
yang tidak terjadi, kerugian bank itu direkayasa melalui 2 cara yakni menurunkan
nilai aset melalui valuas yang dirancang sangat merugikan bank dan transfer aset
kepada pihak terkait untuk menciptakan kerugian di pihak bank, tetapi
menguntungkan pemilik lama.

Jika dilihat dari kasus PT Lippo Tbk bahwa terjadi pratik manajemen laba
dimana pemegang saham di rugikan dengan melapor kerugian, sehingga harga
saham turun. Dengan harga saham turun pemilik lama dapat membeli kembali
dengan harga murah. Dalam kasus ini dapat dilihat adanya asimetri informasi
antara pemilik lama dengan masyarakat yang mempunyai kepemilikan.

Skandal kasus PT Kimia Farma yang merupakan produsen obat-obatan
milik pemerintah di Indonesia. Pada audit tanggal 31 Desember 2001, managemen
Kimia Farma melaporkan adanya laba bersih sebesar Rp 132 milyar, dan laporan
tersebut di audit oleh Hans Tuanakotta & Mustofa (HTM). Akan tetapi,
Kementerian BUMN dan Bapepam menilai bahwa laba bersih tersebut terlalu
besar dan mengandung unsur rekayasa. Setelah dilakukan audit ulang, pada 3

Oktober 2002 laporan keuangan Kimia Farma 2001 disgjikan kembali (restated),



karena telah ditemukan kesalahan yang cukup mendasar. Pada laporan keuangan
yang baru, keuntungan yang disgikan hanya sebesar Rp 99,56 miliar, atau lebih
rendah sebesar Rp 32,6 milyar, atau 24,7% dari laba awa yang dilaporkan.
Kesalahan itu timbul pada unit Industri Bahan Baku yaitu kesalahan berupa
overstated penjualan sebesar Rp 2,7 miliar, pada unit Logistik Sentral berupa
overstated persediaan barang sebesar Rp 23,9 miliar, pada unit Pedagang Besar
Farmas berupa overstated persediaan sebesar Rp 8,1 miliar dan overstated
penjualan sebesar Rp 10,7 miliar.

Kesalahan penygjian yang berkaitan dengan persediaan timbul karena
nilai yang ada dalam daftar harga persediaan digelembungkan. PT Kimia Farma,
melalui direktur produksinya, menerbitkan dua buah daftar harga persediaan
(master prices) pada tangga 1 dan 3 Februari 2002. Daftar harga per 3 Februari
ini telah digelembungkan nilainya dan dijadikan dasar penilaian persediaan pada
unit distribuss Kimia Farma per 31 Desember 2001. Sedangkan kesalahan
penygjian berkaitan dengan penjualan adalah dengan dilakukannya pencatatan
ganda atas penjualan. Pencatatan ganda tersebut dilakukan pada unit-unit yang
tidak disampling oleh akuntan, sehingga tidak berhasil dideteksi. Berdasarkan
penyelidikan Bapepam, disebutkan bahwa KAP yang mengaudit |aporan
keuangan PT Kimia Farma telah mengikuti standar audit yang berlaku, namun
gagal mendeteksi kecurangan tersebut. Selain itu, KAP tersebut juga tidak
terbukti membantu mang emen melakukan kecurangan tersebut.

Selanjutnya diikuti dengan pemberitaan di  harian Kontan yang

menyatakan bahwa Kementerian BUMN memutuskan penghentian proses



divestas saham milik Pemerintah di PT KAEF setelah melihat adanya indikasi
penggelembungan keuntungan (overstated) dalam laporan keuangan pada
semester | tahun 2002. Dimana tindakan ini terbukti melanggar Peraturan
Bapepam No.VIII.G.7 tentang Pedoman Penygjian Laporan Keuangan poin 2 —
Khusus huruf m — Perubahan Akuntans dan Kesalahan Mendasar poin 3)
Kesalahan Mendasar, sebagai berikut: “Kesalahan mendasar mungkin timbul dari
kesdlahan perhitungan matematis, kesaahan daam penerapan kebijakan
akuntansi, kesalahan interpretasi fakta dan kecurangan atau kelaaan.

Dampak perubahan kebijakan akuntansi atau koreksi atas kesalahan
mendasar harus diperlakukan secara retrospektif dengan melakukan penyajian
kembali (restatement) untuk periode yang telah disgikan sebelumnya dan
melaporkan dampaknya terhadap masa sebelum periode sgjian sebaga suatu
penyesuaian pada saldo laba awa periode. Pengecualian dilakukan apabila
dianggap tidak praktis atau secara khusus diatur lain dalam ketentuan masa
transisi penerapan standar akuntansi keuangan baru”.

Dengan melihat beberapa contoh kasus tersebut ,sangat relevan bila kita
teliti lebih lanjut mengenai faktor — faktor apa sga yang memotivas terjadinya
mangemen laba. Fenomena yang terjadi bukan hanya di luar negeri tapi di
Indonesia pun terjadi.

Oleh karena itu para pendliti telah menemukan bahwa asimetri informas
dapat mempengaruhi mangemen laba. Teori keagenan (Agency Theory) Scott
(2000) mengimplikasikan adanya asimetri informasi antara manajer sebaga agen

dan pemilik (dalam hal ini adalah pemegang saham) sebagai prinsipal. Asimetri



informasi muncul ketika mangjer lebih mengetahui informasi internal dan prospek
perusahaan di masa yang akan datang dibandingkan pemegang saham dan
stakeholder lainnya. Jika dikaitkan dengan peningkatan nilai perusahaan, ketika
terdapat asimetri informasi, mangjer dapat memberikan sinyal mengenai kondisi
perusahaan kepada investor guna memaksimisasi nilai ssham perusahaan. Sinyal
yang diberikan dapat dilakukan melalui pengungkapan (disclosure) informas
akuntansi.

Richardson (1998) berpendapat bahwa terdapat hubungan yang sistematis
antara asimetri informasi dengan tingkat mangjemen laba. Adanya asimetri
informasi akan mendorong manger untuk menygikan informasi yang tidak
sebenarnya terutama jika informasi tersebut berkaitan dengan pengukuran kinerja
mangjer.

Rahmawati (2006) melalukan penelitian terhadap perusahaan perbankan
di Indonesia yang terdaftar di BEI , dimana hasil penelitiannya membuktikan
bahwa variabel independen asimetri informasi berpengaruh secara positif
signifikan dan mampu menjelaskan variabel dependen mangemen laba.

Besaran perusahaan, secara umum dinilai dari besarnya aktiva perusahaan.
Nasser dan Herlina (2003) beranggapan bahwa perusahaan yang memiliki aktiva
yang besar biasanya disebut perusahaan besar dan akan mendapat lebih banyak
perhatian dari berbagal pihak seperti : para andlis, investor maupun pemerintah.
Perusahaan besar biasanya diperkirakan akan menghindari fluktuas laba yang

terldu  drastis karena akan  menyebabkan  bertambahnya  pajak.



Defond (1993) dalam Veronica dan Bachtiar (2003) menemukan bahwa
ukuran perusahaan berkorelasi secara positif dengan manajemen laba. Perusahaan
besar mempunyal insentif yang cukup besar untuk melakukan manaemen laba,
karena salah satu aasan utamanya adalah perusahaan besar harus mampu
memenuhi ekspektasi dari investor atau pemegang sahamnya.

Veronica dan Utama (2005) berpendapat dalam hasil pengujian yang
dilakukan dalam penelitiannya ditemukan bahwa variabel ukuran perusahaan
secara konsisten mempunyai pengaruh negatif yang signifikan terhadap besaran
pengelolaan laba yang dilakukan perusahaan, artinya semakin besar ukuran
perusahaan semakin kecil besaran pengelolaan labanya. Selain itu, rata-rata
pengelolaan |aba pada perusahaan dengan kepemilikan keluarga tinggi dan bukan
perusahaan konglomerasi secara signifikan lebih tinggli daripada rata-rata
pengel olaan |aba pada perusahaan lain.

Faktor lain yang mempengaruhi manajemen laba selain asimetri informasi
adalah ukuran perusahaan dan Debt to Equity Ratio. Halim, dkk.(2005)
menemukan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap manaemen
laba. Menurut Watts dan Zimmerman (1986) dalam Halim,dkk (2005), size
hypothesis menjelaskan bahwa pada perusahaan besar yang memiliki biaya politik
tinggi, manger akan lebih memilih metode akuntansi yang menangguhkan laba
yang dilaporkan dari periode sekarang ke periode masa mendatang sehingga
dapat memperkecil laba yang dilaporkan.

Dan menurut Watts dan Zimmerman (1986) dalam Halim,dkk (2005)

bahwa perusahaan yang mempunyai debt to equity ratio tinggi, manger



perusahaan cenderung menggunakan metode akuntansi yang dapat meningkatkan
pendapatan atau laba. Perusahaan dengan debt to equity ratio yang tinggi akan
mengalami kesulitan dalam memperoleh dana tambahan dari pihak kreditor
bahkan perusahaan terancam melanggar perjanjian utang.

Olivya (2013) melakukan penelitian pengaruh ROA, NPM, DER dan Sze
terhadap praktik perataan laba (studi kasus pada perusahaan manufaktur yang
terdaftar di BEI periode 2007 — 2011, sampel yang digunakan pada tahun 2011
karena pada tahun 2011 mengalami pertumbuhan ekonomi yang baik serta
diberikan berbagai kemudahan untuk perusahaan manufaktur yang terdaftar di
BEI. Hasll dari pengujiannya menunjukan bahwa DER tidak terdapat pengaruh

yang signifikan terhadap praktik mangemen laba untuk perusahaan manufaktur.

Sedangkan ROA tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap praktik
income smoothing dikarenakan profitabilitas yang tinggi dari sebuah perusahaan
berpotens untuk semakin menjadi sorotan publik, sehingga mangemen
kemungkinan berusaha untuk tidak melakukan tindakan yang membahayakan

kredibilitas perusahan (Buxby, 1975) dalam Olivya (2013)

Dari beberapa penelitian terdahulu, kami berusaha mengembangkan untuk
melihat apakah asimetri informasi, ukuran perusahaan, DER (debt to equity ratio)
dan ROA (return on assets ratio) mempengaruhi praktik mangemen laba di

Indonesia.



I dentifikasi Masalah

Identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Asmetri Informas secara positif mempengaruhi praktik mangemen
laba.

2. Mangemen laba terjadi karena adanya ketimpangan informasi baik
pihak pemegang saham dan managemen.

3. Managemen laba terjadi karena baik pihak eksternal dan interna
mempunyal motivasi untuk kepentingan masing — masing pihak

4. Ukuran perusahaan secara positif mempengaruhi praktik manajemen
laba.

5. Tidak semua ukuran perusahaan melakukan praktik manaemen laba,
biasanya perusahaan besar mengindari praktik mangemen laba karena
sorotan yang banyak dari pihak eksternal.

6. Berdasarkan kasus yang terjadi baik di Indonesia maupun di luar
negeri, ternyata untuk ukuran perusshaan besar juga melakukan
praktik manajemen |aba.

7. Untuk negara yang pertumbuhan ekonomi meningkat maka DER tidak
mempengaruhi mangjemen laba karena tidak perlu penambahan dari
hutang.

8. DER (debt to equity ratio) positif mempengaruhi praktik manaemen
laba karena jika DER semakin besar maka perusahaan sulit

mendapatkan kredit.



0.

Jika profitabilitas perusahaan tinggi maka ROA tidak mempengaruhi
mangemen laba karena perusahaan makin disorot publik sehingga

harus menjaga kredibilitas.

10. Perusahaan yang memiliki ROA tinggi cenderung melakukan

mangjemen laba karena perusahaan yang memliki ROA tinggi lebih

diminati.

1.3 Rumusan M asalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah:

1.

2.

3.

4.

Apakah asimetri informasi positif mempengaruhi praktik manajemen
laba pada perusahaan perbankan yang terdaftar pada Bursa Efek
Indonesia

Apakah ukuran perusahaan negatif mempengaruhi praktik manajemen
laba pada perusahaan perbankan yang terdaftar pada Bursa Efek
Indonesia

Apakah debt to equity ratio positif mempengaruhi praktik manajemen
laba pada perusahaan perbankan yang terdaftar pada Bursa Efek
Indonesia

Apakah return on assets positif mempengaruhi praktik manaemen
laba pada perusahaan perbankan yang terdaftar pada Bursa Efek

Indonesia.
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5. Apakah asimetri informasi, debt to equity, return on assets, dan
ukuran perusahaan, secara bersama-sama mempengaruhi praktik
mangemen laba pada perusahaan perbankan yang terdaftar pada

Bursa Efek Indonesia.

14 Tujuan Penélitian
Sesuai dengan latar belakang dan rumusan masalah maka penelitian ini
bertujuan untuk membuktikan dan mengkaji mengapa:
1. Asmetri informasi mempengaruhi praktik mangemen laba pada
perusahaan perbankan yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia.
2. Ukuran perusahaan mempengaruhi praktik mangemen laba pada
perusahaan perbankan yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia.
3. Debt to equity ratio mempengaruhi praktik managjemen laba pada
perusahaan perbankan yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia.
4. Return on Assets mempengaruhi praktik manajemen laba pada
perusahaan perbankan yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia.
5. Asmetri informasi, debt to equity, return on assets , dan ukuran
perusahaan mempengaruhi praktik mangemen laba pada perusahaan

perbankan yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia.

15 Manfaat Pendlitian

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah dan tujuan penelitian, maka

manfaat penelitian yang diharapkan adal ah:
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1. Manfaat akademis
Melalui hasil pendlitian ini diharapkan dapat memberikan kontribus
bagi mahasiswa dan dosen dalam pengembangan keilmuan untuk
mengetahui hal — hal agpa sga yang mempengaruhi praktik
mangemen laba dan meningkatkan perkembangan terhadap teori -
teori yang behubungan dengan penelitian ini.

2. Manfaat praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi para
investor dalam pengambilan keputusan investasi dan Stakeholder
lainya, terutama dalam menilai kualitas laba yang dilaporkan dalam
laporan keuangan. Serta dapat memberikan pertimbangkan mengenal
hal - hal apa sgja yang mempengaruhi praktik manaemen laba agar
dapat mengoptimalkan keuntungan dan meminimakan resiko

investas.
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